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Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru mata pelgjaran fisika kelas
X di beberapa sekolah di Kabupaten Jember, diantaranya MAN 1 Jember, MAN 2
Jember, SMA Muhammadiyah 3 Jember, dan SMAN 3 Jember didapatkan informasi
bahwa pada saat pembelgaran fiska di sekolah masih menggunakan model
pembelgaran langsung. Adapun metode pembelgjaran yang sering digunakan pada
model pembelgaran langsung adalah metode ceramah dan penugasan, sehingga
siswa masih jarang dilatih untuk menemukan pengetahuannya sendiri melalui
kegiatan pengamatan atau eksperimen dan berakibat pada rendahnya keterampilan
proses sains siswa. Permasalahan lain yang ditemukan adalah masih banyak siswa
yang hasil belgarnya rendah pada mata pelgaran fisika yaitu rata-rata hanya 25%
yang mencapa ketuntasan sedangkan sisanya sebanyak 75% mendapat nilai dibawah
KKM.

Agar pembelgjaran fisika dapat berjalan dengan baik, maka perlu dirancang
suatu pembelgaran yang memberi peluang kapada siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelgjaran, dapat mengembangkan keterampilan proses sains, kemampuan
berpikir, dan sikap ilmiah sehingga hasil belgarnya meningkat. Sehingga alternatif
solusi penelitian ini adalah menggunakan model pembelgaran guided discovery
dengan media pictorial riddle.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrisipkan keterampilan proses
sains siswa, mengkaji pengaruh model pembelajaran guided discovery dengan media
pictorial riddle terhadap kompetensi pengetahuan siswa dan kompetensi sikap siswa
pada pembel garan fiska SMA.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di MAN 2
Jember. Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji homogenitas terhadap sampel
kelas yaitu kelas X sebanyak 5 kelas dan diambil 2 kelas sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penentuan sampel penelitian menggunakan cluster random
sampling. Desain penelitian menggunakan posttest- only control design. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Sumber data berasal dari penilaian oleh penéliti, penilaian observer, dan
post-test. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis independent sample t-
test untuk data yang berdistribus norma dan uji Mann-Whitney untuk data yang
berditribusi tidak normal. Kedua uji tersebut dilakukan dengan bantuan program
SPSS 22.

Berdasarkan hasil analisis keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen dapat dikategorikan sangat baik. Selanjutnya adalah analisis kompetensi
pengetahuan siswa diperoleh nilai rata-rata kompetensi sikap siswa pada kelas
eksperimen sebesar 69,91 dan kelas kontrol sebesar 66,87. Adapun hasil kompetensi
pengetahuan berdasarkan hasil analisis independent sample t-test diperoleh ties
sebesar 0,0105. Nilai signifikansi 0,0105 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Selanjutnya analisis kompetensi sikap siswa. Kemudian adalah analisis kompetensi
sikap siswa diperoleh nilai rata-rata kompetensi sikap siswa pada kelas eksperimen
sebesar 70,86 dan kelas kontrol sebesar 50,00. Adapun hasil kompetens sikap
berdasarkan hasil analisis Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis di atas maka kesimpulan
pada penelitian ini adalah: (1) Keterampilan proses sains pada pembelgaran fisika
SMA dengan menggunakan model pembelgjaran guided discovery dengan media
pictorial riddle dalam kategori sangat baik; (2) Model pembelgaran guided discovery
dengan media pictorial riddle berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi
pengetahuan siswa pada mata pelgaran fisska SMA; dan (3) Model pembelgaran
guided discovery dengan media pictorial riddle berpengaruh secara signifikan

terhadap kompetensi sikap siswa pada mata pelgaran fiska SMA.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam rangka mencapai
kelestarian dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan pada dasarnya merupakan
proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan potens dirinya sehingga
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi (Kusumahati, 2015). Hal ini
sgaan dengan yang tertuang dalam Undang-Undang UU SISDIKNAS No. 2
tahun 1989 pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan/latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Usaha sadar di sini
maksudnya adalah suatu hal yang dilakukan dalam keadaan sadar baik lahiriah
maupun batiniah. Benar-benar menyadari bahwa pendidikan itu sangat penting
untuk kehidupan baik sekarang maupun yang akan datang. Usaha ini diwujudkan
ke dalam suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Baik bimbingan,
penggjaran, dan latihan dapat diberikan oleh seorang pendidik entah itu guru,
orang tua, dan lain sebagainya. Tentunyaini semua diwujudkan ke dalam hal yang
bersifat positif dalam peranannya di masa yang akan datang.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk dapat beradaptasi dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dalam bidang pengetahuan dan teknologi saat
ini maka diperlukan adanya suatu usaha peningkatan dalam berbaga ilmu
pendidikan. Salah satu bidang pendidikan tersebut adalah bidang Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan sebagal salah satu cabang ilmu IPA adalah fisika
(Dwiantoro, 2013).

Menurut permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), menjelaskan bahwa untuk lulusan SMA dan MA diharapkan
memiliki kompetensi, salah satunya adalah berkompeten dalam membangun,

menerapkan, dan menunjukkan kemampuan logis, kritis, kreatif, dan inovatif.
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Khusus untuk mata pelgjaran fisika, permendiknas tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), juga menjelaskan bahwa fungs dan tujuan dari mata pelgaran
fiska di SMA dan MA adalah agar peserta didik memiliki keterampilan yang
berproses pada kerja ilmiah, antara lain keterampilan merumuskan masalah,
merumuskan dan mengajukan hipotesis, menentukan variabel, merancang dan
merakit instrumen, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, menarik
kesimpulan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secaralisan dan tertulis.

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru mata pelgjaran fisika
kelas X di beberapa sekolah di Kabupaten Jember, diantaranya MAN 1 Jember,
MAN 2 Jember, SMA Muhammadiyah 3 Jember, dan SMAN 3 Jember
didapatkan informasi bahwa pada saat pembelgaran fiska di sekolah masih
menggunakan model pembelgaran langsung. Adapun metode pembelgaran yang
sering digunakan pada model pembelgjaran langsung adalah metode ceramah dan
penugasan, sehingga siswa mash jarang dilatih untuk menemukan
pengetahuannya sendiri melalui kegiatan pengamatan atau eksperimen dan
berakibat pada rendahnya keterampilan proses sains siswa. Permasalahan lain
yang ditemukan adalah masih banyak siswa yang hasil belgjarnya rendah pada
mata pelgaran fiska yaitu ratarata hanya 25% yang mencapa ketuntasan
sedangkan sisanya sebanyak 75% mendapat nilai di bawah KKM.

Agar pembelgaran fiska dapat berjalan dengan bak, maka perlu
dirancang suatu pembelgaran yang memberi peluang kapada siswa untuk aktif
dalam kegiatan pembelgjaran, dapat mengembangkan ketrampilan proses sains,
kemampuan berpikir, dan sikap ilmiah sehinngga hasil belgarnya meningkat.
Salah satu model pembelgjaran yang bisa digunakan dan dipandang sejalan
dengan kurikulum 2013 adalah model pembelgjaran penemuan. Salah satu model
pembelgjaran penemuan adalah guided discovery. Penemuan yang dimaksud
disini adalah penemuan terbimbing, yaitu guru dapat membimbing siswa untuk
menemukan prinsip atau konsep sendiri (Jauwad, 2015: 50-51).

Menurut Carin (dalam Alhamidy, 2013:23), model guided discovery
merupakan proses kombinasi yang serasi antara pembelgaran yang terpusat pada

guru (teacher center) dan terpusat pada siswa (student center). Dalam model
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pembelgjaran ini, guru memberikan kebebasan siswa untuk menemukan suatu
konsep sendiri, karena dengan menemukan sendiri siswa dapat lebih memahami
apa yang mereka dapatkan tersebut sehingga dapat diingat lebih lama. Sedangkan
guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk. Model ini dapat melatihkan
keterampilan siswa untuk menyelidiki dan memecahkan masalah secara mandiri
atau yang disebut sebagal keterampilan proses sains.

Selain menggunakan model pembelgjaran yang tepat, diperlukan juga
suatu media yang dapat menunjang kegiatan pembelgjaran. Model pembelgjaran
guided discovery memiliki kelemahan salah satunya adalah susah diterapkan jika
siswa tidak termotivasi dengan pembelgjaran yang akan dilaksanakan. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk mengatasinya adalah memadukannya dengan
media pictorial riddle. Media ini dianggap cocok karena media ini berfungsi
untuk mengembangkan motivasi dan ketertarikan siswa pada pembelgjaran fisika
dalam diskus kelompok kecil maupun besar, melalui penyagjian masalah yang
ditampilkan dalam bentuk ilustrasi. Suatu riddle biasanya berupa gambar ataupun
foto. Dari gambar tersebut kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan riddle itu (Khanafiyah, 2010). Sehingga siswa akan mudah beradaptasi
dalam belgjar penemuan yang dilakukan.

Penelitian dengan menggunakan model guided discovery pernah dilakukan
sebelumnya oleh Rachayuni (2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
guided discovery dapat meningkatkan ketrampilan proses sains yaitu dari yang
semula berkategori baik menjadi sangat baik dan hasil belgar yang semula
memiliki rata-rata 71,13 meningkat menjadi 79,26. Penelitian lain juga dilakukan
oleh Astuti (2012) bahwa dengan media pictorial riddle dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Peningkatan dapat dilihat dari hasil belgjar siswa yang semula rata-
ratanya adalah 8,009 menjadi 8,569.

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan model pembelgaran guided
discovery yang dipadukan dengan media pictorial riddle ini dapat berpengaruh
positif dalam pembelgaran fiska Oleh karena itu, dilakukan suatu penelitian
eksperimen dengan judul “Model Pembelajaran Guided Discovery Dengan
Media Pictorial Riddle Dalam Pembelajaran Fisika SMA”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana keterampilan proses sains siswa selama pembelgjaran fisika
SMA dengan menggunakan model pembelgjaran guided discovery dengan
media pictorial riddle?

b. Apakah model pembelgjaran guided discovery dengan media pictorial
riddle berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan siswa
pada pembel gjaran fisika SMA?

c. Apakah model pembelgjaran guided discovery dengan media pictorial
riddle berpengaruh signifikan terhadap kompetensi sikap sosia siswa pada
pembelgjaran fiska SMA?

1.3 Tujuan Penéelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a Untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa selama
pembelgaran fiska SMA menggunakan model pembelgaran guided
discovery dengan media pictorial riddle.

b. Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran guided discovery dengan
media pictorial riddle berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
pengetahuan siswa pembelgjaran fiska SMA.

c. Untuk mengkaji pengaruh model pembelgjaran guided discovery dengan
media pictorial riddle berpengaruh signifikan terhadap kompetensi sikap
sosial siswa pembelgjaran fisika SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antaralain:
a Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu aternatif model
pembelgjaran dan bahan informasi yang digunakan dalam Kegiatan Belgar
Mengajar (KBM).
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b. Bagi sekolah, sebagai masukkan dan pertimbangan yang membangun
untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran khusunya mata pelgjaran fiska
sehingga tujuan pembel gjaran dapat tercapai.

c. Bagi pendliti lain, dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau acuan

dalam kegiatan penelitian lanjutan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelgaran berasal dari kata dasar belgjar yang memiliki arti kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka untuk mencapai keterampilan
maupun pengetahuan. Untuk dapat berlangsung efektif dan efisien, proses belgar
perlu dirancang menjadi sebuah kegiatan pembelgaran. Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemampuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Pembelgjaran adalah proses kerja sama antara guru dalam memanfaatkan segala
potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa
itu sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya
belgar sebaga upaya untuk mencapa tujuan belgar tertentu (Sanjaya, 2010:26).

Pada pembelgaran yang ada di sekolah dapat diterapkan dalam beberapa
disiplin ilmu diantaranya adalah pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah
suatu ilmu yang mempelgari tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini
berarti IPA mempelgari semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan ggaa-
ggida yang muncul di alam. Hal ini sgjalan dengan pemikiran Prasetyo (2008:1)
yang menyatakan bahwa IPA adalah kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematis yang dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gegala
adam dan perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, tetapi juga ditanda oleh munculnya scientific
method sehingga dapat dikatakan bahwa IPA meliputi 3 hal yaitu : proses, produk,
dan sikap.

Salah satu cabang dari IPA adalah fisika. Fiska yaitu sebuah ilmu

pengetahuan yang didalamnya mempelgjari tentang sifat dan fenomena alam atau

ggaa aam dan seluruh interaksi yang terjadi didalamnya. Fiska mempelgjari
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materi, energi, dan fenomena atau kejadian alam, baik yang bersifat makroskopis
dan mikroskopis. Pengertian fisika tidak jauh berbeda dengan pengertian 1PA
seperti yang dinyatakan oleh Druses (1986 :3) bahwa fisika adalah suatu pelgjaran
yang menerangkan tentang gejala-gejala alam sesederhana mungkin dan syarat
utama untuk menyel esaikan permasal ahan fisika adalah dengan mengamati gejala-
ggada tersebut. Hal ini sesual juga dengan pernyataan dari Sears dan Zemansky
(1993:1) yang menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris,
artinya setiap hal yang dipelgari dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan
tentang alam dan ggjala-ggadanya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
fiska adalah suatu proses kerja sama antara guru dengan siswa dalam
mempelgari gejaa-ggaa aam sekitar berdasarkan pengamatan yang dilakukan
dengan scientific method guna membangun konsep pengetahuannya dengan
memanfaatkan segala potens yang ada agar tercapal tujuan pembelgaran fisika.
Dalan menerapkan pembelgaran di sekolah maka perlu adanya model

pembel gjaran guna merancang pembel g aran dapat berjalan dengan baik.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelgjaran merupakan landasan praktik pembelgaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belgar yang dirancang
berdasarkan andlisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada
tingkat operasional di kelas. Model pembelgaran digunakan untuk membantu dan
mempermudah guru dalam membuat rancangan pembelgaran yang akan
diterapkan di kelas. Hal ini sgjalan dengan pemikiran Indrawati, (2011:1.6) yang
menyatakan bahwa secara umum model pembelgaran berfungsi untuk membantu
dan membimbing guru untuk memilih komponen proses dalam pembelgaran
teknik, strategi, dan metode pembelgjaran agar tujuan pembelgjaran tercapai
Model pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar peserta didik untuk

mencapai tujuan belgar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
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pembelgjaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belgjar
mengajar (Sagala, 2005:175).

Secara lebih luas Joyce dan Weil (dalam Siswono, 2008:57) berpendapat
bahwa model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembel garan jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelgjaran, dan membimbing pembelgaran di kelas atau yang
lain. Model pembelgjaran dapat dijadikan pilihan, artinya para guru boleh memilih
model pembelgjaran yang sesua dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.

Menurut Rusman (2012:136) komponen dalam suatu model pembelgjaran
adal ah sebagal berikut :

a. Sintakmatik
Sintakmatik, yaitu langkah-langkah, fase-fase, atau urutan kegiatan
pembelgjaran. Sintaks merupakan diskripsi model dalam action.

b. Sistem Sosial
Sistem sosia, yaitu Stuasi/suasana dan norma yang berlaku dalam
pel aksanaaan model.

c. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi, yaitu pola kegiatan yang harus dilakukan guru dalam proses
pembelgjaran sesuai dengan pel aksanaan model.

d. Sistem Pendukung
Sistem pendukung, yaitu sarana, bahan, dan adat yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan model.

e. Dampak Instruksional dan Pengiring
Dampak instruksional merupakan perubahan perilaku yang telah ditargetkan
atau yang seharusnya terjadi dalam pembelgaran materi dengan pelaksanaan
model tersebut, sedangkan dampak pengiring adalah perubahan perilaku yang
tidak ditargetkan tetapi kemungkinan muncul.

Berdasarkan pengertian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran adalah gambaran serangkaian kegiatan pembelgaran yang

dilakukan dari awal hingga akhir pembelgjaran yang disusun secara sistematis.
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Fungsi model pembelgjaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran
atau pendidik dalam melaksanakan pembelgaran. Pemilihan model pembelgjaran
sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan digjarkan, tujuan yang akan
dicapal dalam pembelgjaran tersebut, sertatingkat kemampuan peserta didik.

2.3 Model Pembelajaran Guided Discovery

Model pembelgjaran guided discovery adalah salah satu contoh model
pembelgaran yang ada pada kuirikulum 2013. Model pembelgaran ini tidak
hanya menjadikan guru sebagal sumber informasi akan tetapi siswa digjak untuk
memperoleh informasi melalui penyelidikan ilmiah dengan kemampuannya
sendiri dengan bimbingan dan arahan serta petunjuk mencari pengetahuan
tersebut dari guru. Sgaan dengan pemikiran Jerome Brunner (dalam Dahar,
2011:79) menyatakan bahwa model pembelgaran guided discovery adalah
pembelgaran yang menyarankan agar sSiswa berpartispas aktif dalam
memperoleh pengalaman dan melakukan suatu ekperimen untuk menemukan
konsep. Dalam model ini siswa digiak untuk melakukan proses pencarian
pengetahuan berkenaan dengan materi pelgaran melalui berbagai aktivitas proses
sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan
ilmiah (Nur, 2000: 19).

Pernyataan lain adalah menurut Carin (dalam Alhamidy, 2013:23), model
guided discovery merupakan proses kombinasi yang serasi antara pembelgaran
yang terpusat pada guru (teacher center) dan terpusat pada siswa (student center).
Dalan model pembelgaran ini, guru memberikan kebebasan siswa untuk
menemukan suatu konsep sendiri, karena dengan menemukan sendiri siswa dapat
lebih memahami apa yang mereka dapatkan tersebut sehingga dapat diingat lebih
lama. Sedangkan guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk. Model ini
dapat melatihkan keterampilan siswa untuk menyelidiki dan memecahkan
masalah secara mandiri.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
guided discovery suatu model pembelgaran yang menempatkan guru sebagai

instruktur dan fasilitator guna membimbing siswa untuk dapat menemukan
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konsep sendiri dengan permasalahan yang digjukan guru dan cara pemecahan
masalahnya ditentukan oleh guru seperti dengan melakukan eksperimen, diskusi,
pengamatan dan lain-lain.
Menurut Bruner (dalam Winataputra, 2008:319), ada beberapa tahapan
dalam pel aksanaan pembelgjaran guided discovery yaitu adalah:
a.  Simulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
Siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya,
kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai kegiatan KBM
dengan menggukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas
belgjar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Stimulasi pada tahap ini berfungs untuk menyediakan kondisi interaksi
belgar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam
mengeksplorasi bahan.
b. Problem statement (Pernyataan/Identifikasi masalah)
Pada tahap kedua, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (dugaan sementara atas rumusan masalah). Hal ini berguna dalam
membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.
c. Data collection (Pengumpulan Data)
Tahap ini berfungs untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi dari membaca literatur, mengamati
objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya. Sehingga siswa belgjar secara aktif untuk menemukan sesuatu
yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian
secara tidak disengga siswa menghubungkan masalah dengan

pengetahuan yang telah dimiliki.
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d. Data processing (Pengolahan Data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh para siswa baik melaui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi,
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan. Data
processing disebut juga dengan pengkodean coding/kategorisasi yang
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi sehingga siswa
mendapatkan pengetahuan baru tentang aternatif jawaban/penyelesaian
yang perlu mendapat pembuktian secaralogis.

e. Verification (Pembuktian)

Siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan
dengan hasil data processing. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,
atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan
terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti
atau tidak.

f. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap ini adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masal ah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi. Generalisas menekankan pada
pentingnya penguasaan pelgaran atas kaidah atau prinsip-prinsip yang
mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan
generalisasi dari pengalaman-pengalaman itul.

Kelebihan model guided discovery menurut Hanafiah dan Suhana ( 20009:

79) adalah sebagai berikut :

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan
kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belgjarnya.

2. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan

pengertian, ingatan dan transfer.
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Dapat memunculkan sikap keterampilan proses sains karena iswa digak
untuk melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi
pelgjaran melalui berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan
oleh parailmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan berhasil.

Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannya sendiri.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan
gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebaga siswa, dan
sebagal pendliti di dalam situasi diskusi.

Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses
belgjar yang baru.

Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

Kemungkinan siswa belgjar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belgjar.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Membantu siswa memperkuat konsep pengetahuan mereka karena
pembel gjaran dilakukan dengan berdasarkan penemuan dari percobaan
Retens konsep jadi kuat dikarenakan adanya suatu percobaan

Sementara menurut menurut Hanafiah dan Suhana (2009:79)

kekurangannya adal ah sebagai berikut :

1

Pembelgjaran tidak akan berjalan dengan optimal jika siswa sudah terbiasa
dengan pembelgaran konvensiona (tidak termotivasi untuk mengikuiti
pembel gjaran dengan model pembel gjaran guided discovery)

Untuk materi tertentu, waktu yang tersitalebih lama;
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3. Siswaharus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani
dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.
4. Pada keadaan kelas yang jumlah siswanya besar , maka model ini tidak
akan mencapai hasil yang memuaskan
Model pembelgaran guided discovery memiliki kelemahan antara lain
sulit diterapkan apada kelas yang siswanya sudah terbiasa dengan pembelgjaran
lamanya, sehingga siswa sulit termotivasi untuk mengikuti pembelgjaran. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2002:15)
dapat digunakan media pembelgaran. Media pembelgaran dalam proses belgar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan belgjar. Selain itu penggunaan media pembelgjaran pada
tahap pembelgaran akan sangat membantu proses penyampaian pesan dan isi

pelgaran.

2.4 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media juga
dapat diartikan sebagai segala bentuk ataupun saluran yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi atau pesan. Sejalan denagn pemikiran Sadiman (1996:6)
yang meyatakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim pesan ke penerima pesan. Pernyataan lain disampaikan Heinich (dalam
Arsyad, 2002 : 4) media adalah sebagal perantara yang mengantar informasi dari
sumber dan epenrima. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi
yang yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran
maka media itu disebut sebaga media pembelgaran. Media pembelgaran
merupakan sgjumlah alat bantu atau bahan yang digunakan dalam kegiatan belgjar
mengagar Gagne (daam Sadiman, 1996:6) menyatakan bahwa media
pembelgaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsangnya untuk belgar. Sgalan dengan pemikiran Sudjana dan Rifa’i
(dalam Erling,2009 : 2) yang menyatakan bahwa media pembelgaran berfungsi

agar pembelgaran lebih menarik siswa sehingga dapat menumbuhkan motivas
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belgjar, memperjelas makna bahan pembelgaran, metode pembelgaran lebih
bervariasi, dan siswa dapat melakukan kegiatan belgar lebih banyak. Teori ini
menjelaskan bahwa kegunaan dari media pembelgaran yaitu membantu guru
dalam menygjikan dan memperjelas materi pelgjaran yang variatif dan suasana
yang tidak membosankan. Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk
belgjar dan lebih mudah memahami materi yang digjarkan oleh guru

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelgjaran
adalah seperangkat alat dan bahan yang dapat digunakan untuk membantu proses
pembelgjaran sehingga tercipta suasana pembelgaran yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Jenis media pembelgaran yang digunakan dalam
pembelgaran dapat bermacam-macam tergantung dari kebutuhan pada
pembelgaran. Jenis media pembelgjaran antara lain media media berbasis

manusia, cetak, visual, audio visual, dan berbasis komputer.

2.5 Media Pictorial Riddle

Media pictorial riddle termasuk dalam media cetak. Biasanya berupa
gambar ataupun foto. Menurut Echols (dalam Husni, 2012 : 164) pictorial riddle
berasal dari kata pictorial dan riddle. Pictorial berarti gambar sedangkan riddle
berarti teka-teki. Menurut Sudirman, dkk (1989:180) pictorial riddle dapat
digunakan untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam sSituas
kelompok belgar kecil maupun besar. Suatu riddle biasanya dapat berupa gambar
di papan tulis, papan poster, atau diproyeksikan dari suatu transparasi, kemudian
guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan riddle tersebut.
Penggunaan pictorial riddle memiliki kelebihan yaitu dalam proses
pembelgjarannya siswa akan melakukan penyelidikan untuk menemukan konsep
fisika, bisa dilaksanakan di kelas, sedangkan kelemahannya adalah berupa teka-
teki yang abstrak (Chusni, 2012:164).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media pictorial
riddle adalah media yang menyajikan gambar atau photo yang dijadikan sebagai
bahan diskusi. Media pictorial riddle selain sebaga bahan dikus juga mampu
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memotivasi siswa untuk ikut serta dalam pembelgaran. Sehingga siswa tertarik
dalam melakukan penyelidikan fisika.

2.6 Model Pembelajaran Guided Discovery dengan Media Pictorial Riddle
Dalam Proses Pembelajaran

Pembelgaran dengan menggunakan model guided discovery adalah suatu
pembelgjaran yang melibatkan siswa dalam proses pencarian pengetahuan yang
berkenaan dengan materi pelgjaran dengan peran guru adalah sebagai instruktur
dan fasilitator guna membimbing siswa untuk dapat menemukan konsep sendiri
dengan permasalahan yang digukan guru dan cara pemecahan masalahnya
ditentukan oleh guru seperti dengan melakukan eksperimen, diskusi, pengamatan
dan lain-lain., sehingga melalui pembelgjaran guided discovery ini siswa dapat
mengembangkan keterampilan proses sains mereka.

Media pictorial riddle digunakan dalam penelitian ini karena media ini
menjadikan pembelgjaran fiska akan berlangsung lebih bermakna dan
menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan
pembel gjaran dengan model guided discovery.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran guided discovery dengan media
pictorial riddle adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran guided discovery dengan
media pictorial riddle

Tahap Kegiatan belajar mengaj ar
Tahap 1: a Médalui bantuan power point guru menyampaikan
Simulation tujuan pembelgjaran

b. Meldlui media pictorial riddle guru memberikan
stimulus kepada siswa tentang pembel gjaran.

Tahap 2: a. Melaui diskus kelompok dan media pictorial
Problem statement riddle, siswa dapat merumuskan hipotesis.
Tahap 3: a Melalui bantuan LKS, siswa melakukan percobaan

Data collectiom sederhana tentang materi yang disampaiakan.
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b. Meldui LKS dan diskus kelompok, siswa dapat
mencatat hasil pengamatan pada LKS.

Tahap 4: a. Melaui diskus kelompok, siswa menganalisis data
Data processing hasil percobaan.

b. Melaui bantuan diskusi kelompok, siswa menjawab

pertanyaan pada LKS.
Tahap 5: a. Melaui diskus kelas, siswa mempresentasikan hasil
Verification percobaan.
Tahap 6: a Melaui diskusi kelas, guru membimbing siswa
Generalization membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisikadi MAN 1 Jember, MAN

2 Jember, SMA Muhammadiyah 3 Jember, dan SMAN 3 Jember diketahui bahwa

pembelgaran fiska di garkan dengan menggunakan model pembelgaran

langsung. Model pembelgjaran langsung yang digunakan oleh sekolah terdiri atas
beberapa metode antara lain metode ceramah, penugasan, dan diskusi.

Tabel 2.2 Perbedaan model pembelajaran guided discovery dengan media
pictorial riddle dengan model pembelajaran yang biasa digunakan
sekolah (pembelajaran langsung)

Model Pembelgaran  Guided Model Pembelgaran yang Biasa
Discovery dengan Media Pictorial digunakan Guru di Sekolah (Model

Riddle Pembel gjaran Langsung)

Sintakmatik: Sintakmatik:

a. Simulation a. Orientas tujuan pembelgaran

b. Problem Satement b. Penyampaian materi (menggunakan
c. DataCollection metode ceramah)

d. Data Processing c. Pemberian contoh soal

e. Verification d. Latihan terbimbing Secara
f. Generalization berkelompok

e. Latihan mandiri
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Kelemahan: Kelemahan:
a. Untuk materi tertentu a. Hanya menekankan komunikasi satu
membutuhkan waktu yang lama arah  sehingga  mengakibatkan
b. Siswa harus memiliki kesigpan pengetahuan yang dimiliki siswa
dan kematangan mental, siswa hanya terbatas dari apa yang
harus berani dan berkeinginan diberikan guru
untuk  mengetahui  keadaan b. Sulit mengontrol kemampuan siswa
sekitarnya dengan baik. pada pemahaman materi yang telah
digjarkan
c. Siswa tidak memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan
mereka dalam pembel g aran
K el ebihan: K el ebihan:

a. Membanttu siswa untuk a Guru dapat mengontrol urutan dan

meningkatkan keterampilan dan keluasan materi pembel gjaran

proses kogitif mereka b. Dapat digunakan untuk jumlah siswa
b. Membantu siswa memperkuat dan ukuran kelas besar

konsep pengetahuan mereka

karena pembelgjaran dilakukan

dengan berdasarkan penemuan
c. Retenss konsep jadi  kuat

dikarenakan  adanya  suatu

percobaan

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran langsung
cukup baik digunakan di sekolah yang dapat mempermudah guru dalam
mengontrol keluasan materi pembelgaran dan dapat digunakan pada kelas yang
besar akan tetapi daam pembelgaran langsung cenderung hanya terjadi
komunikasi satu arah sgja sehingga siswa memiliki pengetahuan yang terbatas
sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif. Selain itu dengan model
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pembelgjaran langsung siswa tidak dilatih dalam kompetensi keterampilan
mereka.

Oleh karena itu diharapkan terdapat pengaruh positif dari model
pembel gjaran guided discovery dengan media pictorial riddle dalam pembelagjaran
fiskka di SMA/MA jika dibandingkan dengan model pembelgaran yang biasa
digunakan sekolah yaitu model pembelgaran langsung

2.7 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (science process skill) merupakan keterampilan
yang berorientasi pada proses IPA, dapat disebut juga sebagai keterampilan
inkuiri. Keterampilan proses sains bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif
dalam memahami, menguasai rangkaian yang telah dilakukannya. Rangkaian
kegiatan tersebut seperti kegiatan mengamati, menggolongkan, menafsirkan,
meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan
(Ango, dalam Pratama 2015: 7)

Menurut Rustaman, dkk (2005:76), keterampilan proses sains perlu
dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagal pengalaman
pembelgjaran. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat |ebih menghayati
proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Salah satu pembelgaran yang
melibatkan pengalaman langsung adalah pembel gjaran penemuan.

Menurut Trianto (2012:48), keterampilan proses perlu dilatihkan atau
dikembangkan dalam penggaran IPA karena keterampilan proses sains
mempunyai peran peran sebagai berikut:

a. Membantu siswa belgjar mengebangkan pikirannya.

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

c. Meningkatkan dayaingat

d. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu
e. Membantu siswa mempelgari konsep-konsep sains.

Melatihkan keterampilan proses sains dalam pembelgaran merupakan
sdah satu cara untuk mengoptimalkan hasil belgar siswa, karena dengan

melatihkan keterampilan proses sains siswa akan menemukan sendiri
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pengetahuannya melalui eksperimen sehingga materi pelgaran akan mudah
dipahami dan diingat dalam waktu yang relatif lama.

Menurut Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002:140) keterampilan
proses sains terdiri atas keterampilan dasar (basic skill) dan keterampilan
terintegrasi (integrated skill). Keterampilan-keterampilan dasar terdiri atas enam
keterampilan, yakni: mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan, sedangkan keterampilan-keterampilan
terintegrasi  terdiri atas. mengidentifikasi variabel, membuat tabulas data,
menyagjikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis,
mendefiniskkan variabel secara operasional, merancang pendlitian, dan
melaksanakan eksperimen. Penjelasan dari tiap-tiagp aspek keterampilan dasar
adalah sebagai berikut :

a. Mengamati
Mengamati merupakan tanggapan Kkita terhadap berbaga objek dan
peristiwa alam dengan menggunakan panca indera.

b. Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah

berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga

didapatkan golongan/kelompok sgjenis dari  objek peristiwva yang
dimaksud.
c. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan

memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk

Suara, visual, atau suara visual.

d. Mengukur

Mengembangkan keterampilan mengukur merupakan hal yang terpenting

daam membina observas kuantitatif, mengklasifikasikan, dan

membandingkan  segala sesuatu di  sekeliling  kita, serta
mengkomunikasikan secara tepat dan efektif kepada yang lain.
e. Memprediksi
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Memprediks dapat diartikan sebaga mengantispas atau membuat
ramal an tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang.
f. Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk

memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta,

konsep, dan prinsip yang diketahui.

Keterampilan proses terintegrasi pada hakikatnya merupakan
keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian. Sepuluh
keterampilan terintegrasi tersebut menurut Dimyati dan Mujiono (2002:145-150)
diuraikan berikut ini:

a. Mengenali variabel

Pengenalan terhadap variabel berguna untuk merumuskan hipotesis

penelitian. Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan

keterampilan mengenali variabel diantaranya adalah menentukan variabel
yang ada dalam satu pernyataan, membedakan suatu pernyataan sebagai
variabel bebas atau terikat, dan memberikan contoh variable

b. Membuat tabel data
Keterampilan membuat data perlu dibelgarkan kepada siswa karena
fungsinya yang penting untuk menyajikan data yang diperlukan penelitian.

c. Membuat grafik

d. Keterampilan membuat grafik adalah kemampuan mengolah data untuk
disgjikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel
termanipulas selalu pada sumbu datar dan variabel hasil selalu ditulis
sepanjang sumbu vertikal.

e. Menggambarkan hubungan antar-variabel

Keterampilan menggambarkan hubungan antar-variabel dapat diartikan

sebagai kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel

termanipulasi dengan variabel hasil/hubungan antara variabel-variabel
yang sama.
f.  Mengumpulkan dan mengolah data
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Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data adalah kemampuan
memperoleh informasi/data dari orang atau sumber informasi lain dengan
cara lisan, tertulis, atau pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara
kuantitatif atau kualitatif sebagal dasar pengujian hipotesis atau
menyimpulkan.

g. Menganalisis penelitian
Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah
laporan penelitian untuk meningkatkan pengenalan terhadap unsur-unsur
penelitian.

h. Menyusun hipotesis
Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagal kemampuan
untuk menyatakan “dugaan yang dianggap benar” mengenai adanya suatu
faktor yang terdapat dalam satu situasi, maka akan ada akibat tertentu yang
dapat diduga akan timbul. Keterampilan menyususn hipotesis
menghasilkan rumusan dalam bentuk kalimat pernyataan.

i. Mendefinisikan variable
Keterampilan mendefinisikan variabel secara operasional dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala atribut
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda.

j. Merancang penelitian
Merancang penelitian diperlukan agar suatu penelitian dapat dilaksanakan
dengan baik dan menghasilkan sesuatu yang berguna dan bermakna.

k. Melakukan eksperimen
Melakukan eksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk
mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta,
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi
yang menerima atau menolak ide-ide itu.
Keterampilan proses sains yang dimaksud dalam penelitian ini diantaranya

adalah mengamati, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan mengolah data,
mengkomunikasikan, menyusun hipotesis, dan menarik kesimpulan.
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2.8 Kompetens Pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang
dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta
didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman,
penerapan, atau aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam kurikulum 2013
komepetens pengetahuan menjadi kompetensi dengan kode kompetensi inti 3 (Kl
3). Kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik melauli proses belgar menggar (Kunandar,
2014:165). Dalam ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif terdapat enam
jenjang berpikir, yakni : (1) kemampuan menghafa, (2) memahami, (3)
menerapkan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi, (6) mencipta (Kunandar, 2014
:165-168).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pengetahuan adalah penilaian kepada peserta didik untuk mengukur tingkat
pencapaian aspek pengetahuan mereka yang meiputi : (1) kemampuan
menghafal, (2) memahami, (3) menerapkan, (4) menganalisis, (5) mengevauasi,

dan (6) mencipta.

2.9 Kompetensi Sikap

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai
(Kunandar, 2014:104). Penilaian kompetensi sikap atau ranah afektif dalam
pembelgjaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur
sikap peserta didik sebagai hasil dari suatu pogram pembelagjaran. Penilaian sikap
merupakan aplikasi suatu standar atau sistem pengambilan keputusan terhadap
sikap. Kegunaan utama penilaian sikap sebaga bagian dari pembelgjaran adalah
refleksi (cerminan) pemahaman dan kemaguan sikap peserta didik secara
individual. Penilaian pada aspek afektif dapat dilakukan dengan menggunakan
angket/kuesioner, inventori dan pengamatan (observasi).

Menurut Pophan (dalam Haryati, 2009:36), ranah afektif menentukan

keberhasilan belgjar seseorang. Artinya ranah afektif sangat menentukan
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keberhasilan seorang peserta didik untuk mencapai ketuntasan dalam proses
pembelgjaran. Seorang peserta didik yang tidak memiliki minat atau karakter
terhadap mata gjar tertentu, akan kesulitan untuk mencapai ketuntasan belgar
secara maksimal. Sedangkan peserta didik yang memiliki minat atau karakter
terhadap mata g ar, akan mencapai ketuntasan pembelgjaran secara maksimal.

Menurut Krathwohl (dalam Haryati, 2009:36-37), ranah afektif yang
berkenaan dengan sikap terdiri dari lima aspek yakni penerimaan (receiving),
pemberian tanggapan (responding), penghargaan (valuing), pengorganisasian
(organizing), dan karakterisasi (characterizing).

a Penerimaan (receiving), yaitu kepekaan tentang hal tertentu dan
ketersediaan memperhatikan hal tersebut. Contoh : kegiatan memperoleh,
memelihara, dan mengarahkan perhatian siswa.

b. Pemberian tanggapan (responding), yaitu menunjuk pada keturutsertaan
secara aktif dari siswa. Contoh : pemberian tanggapan yang disadari.

c. Penghargaan (valuing), yaitu penerimaan suatu nilai, menghargai,
mengakui, dan menentukan sikap. Contoh : menerima pendapat orang lain.

d. Pengorganisasian (organization), yaitu kemampuan membentuk suatu
sistem nilai sebagal pedoman dan pegangan hidup. Contoh : bertanggung
jawab dalam melakukan sesuatu.

e. Karakterisas (characterizing), yaitu kemampuan menghayati nilai dan
membentuknya menjadi polanilai kehidupan pribadi. Contoh : Disiplin.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan kompetens sikap

merupakan salah satu hasil belgjar siswayang berorientasi pada sikap, minat, dan
motivasi selama pembelgaran. Kompetensi ini dapat dinilai melalui tingkah laku
siswa selama proses belgar berlangsung atau dengan menggunakan pengamatan

(Observasi).

2.10 Kerangka Konseptual
Kerangka konsep penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan
antara konsep-konsep yang ingin diamati atau di ukur melalui penelitian yang
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akan dilakukan. Berdasarkan kerangka teori yang ada, maka kerangka konsep
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagal berikut :

Penerapan model guided discovery dengan
metode pictorial ridle

y

Pembelgjaran fisika kelas X di SMA/MA

v

Siswa menyadari adanya permasalahan melalui
media pictorial riddle yang disampaikan guru

v

Siswa mengidentifikasi masal ah dengan cara
merumuskan hipotesis

v

Siswa melakukan percobaan untuk memperoleh
data

v

Siswa mengolah dan menganalisis data yang
diperoleh

v

Siswa mempresentasikan hasil percobaan dan
menguji hipotesis

Siswa membuat kesimpulan Kete_rampl fon Proses
¢ sains siswabaik

Siswalebih aktif dan memiliki pengalaman langsung dalam
mengembangkan dan menemukan konsep atau pengetahuan

v

Hasil belgjar siswabaik <

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Keterangan:
Dalam model pembelgaran guided discovery dengan media pictorial
riddle diharapkan dalam proses pembelgarannya siswa dapat menemukan
konsep pengetahuanya secara mandiri. Sedangkan produk dengan

menggunakan model pembelgjaran guided discovery dengan media
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pidctorial riddle diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses
sains dan kompetensi pengetahuan dan sikap siswa pada pembelgaran
fiskadi SMA/MA.

2.11 Hipotesis Penelitian

Hipotesis daam suatu penelitian memiliki fungs sebagai jawaban
sementara terhadap masalah yang akan diteliti kebenarannya. Dari rumusan
masalah dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan, maka hipotesis penelitian ini
adalah :

a. Model pembelgaran guided discovery dengan media pictorial riddle
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada
pembelgaran fiska SMA.

b. Model pembelgaran guided discovery dengan media pictorial riddle
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi sikap sosia siswa pada
pembelgaran fiska SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran guided discovery dengan
media pictorial riddle pada kelas tertentu (kelas eksperimen). Pengaruh yang
diharapkan adalah kompetensi pengetahuan eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Selain pengaruh tersebut, tujuan lain yang diharapkan adalah dapat
dideskrispsikannya keterampilan proses sains dan kompetensi sikap siswa pada
kelas eksperimen. Kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan model
pembelgaran yang biasa digunakan dalam pembelgarannya dan kelas ini

berperan sebagai pembanding.

3.2 Tempat dan Waktu Penélitian

Penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
area, artinya daerah penelitian dengan sengga dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria melalui prosedur seperti dalam
penelitian ini, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga
tidak dapat mengambil populasi yang besar. Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas X di MAN 2 Jember dan dilaksanakan pada semester genap tahun
gjaran 2015/2016 dengan pokok bahasan alat optik.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan, oleh karenaitu populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas X, X1, X1l di MAN 2 Jember.
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3.3.2 Sampel Pendlitian
a. Sampel Kelas

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling area dan yang menjadi
sampel kelas adalah kelas X. Hal ini berdasarkan materi yang akan digunakan
dalam pendlitian ini yaitu materi optik pada kelas X SMA/MA. Jumlah kelas X
MIA di MAN 2 Jember ada 5 kelasyaitu X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4,
dan X MIA 5. Ada dua kelas dari lima kelas sampel kelas yang akan digunakan
dalam penelitian, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas
kontrol. Sebelum pengambilan sampel kelas, terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas dengan Anova (Analisis of Variance). Uji homogenitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah sampel kelas mempunyai kemampuan yang homogen
atau tidak.

b. Sampel Siswa

Dari 5 kelas X dilakukan uji homogenitas dari nilai ulangan harian pada
materi sebelumnya. Penentuan sampel dilakukan dengan bantuan software
Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22.

Kriteria untuk menentukan kesimpulan tentang hipotesis uji homogenitas
dengan taraf kesalahan 5% sebagai berikut :
1. Jilap (signifikansi) < 0.05, maka H,, ditolak dan H, diterima. Ini berarti kelas
memilik kemampuan yang tidak sama (tidak homogen).
2. Jkap (signifikansi) > 0.05, maka H, diterima dan H_ditolak. Ini berarti kelas
memiliki kemampuan yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil uji homogenitas, bila populasi dinyatakan homogen
maka pengambilan sampel menggunakan metode cluster random sampling yaitu
suatu teknik pengambilan sampel secara acak. Cara ini digunakan karena yang
menjadi sampel penelitian bukanlah individu-individu, melainkan sekelompok
individu yang secara alami berada bersama-sama disuatu tempat. Jika populasi
tidak homogen, maka penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
dengan senggja menentukan 2 kelas yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan
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harian terkecil, kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi pusat perhatian

suatu penelitian.

3.4.1 Variabel Pendlitian

Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran guided discovery dengan media pictorial riddle, sedangkan variabel
terikatnya adalah keterampilan proses sains dan kompetensi sikap dikelas
eksperimen serta kompetensi pengetahuan mata pelgjaran fiska siswa kelas X
baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

3.4.2 Definisi Operasiona Variabel
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari pengertian
yang meluas ataupun perbedaan presepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a.  Model pembelgaran guided discovery dengan media pictorial riddle.
Pembelgaran dengan menggunakan model guided discovery dengan
media pictorial riddle adalah suatu pembelgaran yang melibatkan siswa
dalam proses pencarian pengetahuan yang berkenaan dengan materi
pelgjaran dengan peran guru adalah sebagai instruktur dan fasilitator guna
membimbing siswa untuk dapat menemukan konsep sendiri dengan
permasalahan yang digjukan guru melalui pictorial riddle dan cara
pemecahan masalahnya ditentukan oleh guru seperti dengan melakukan
eksperimen, diskusi, pengamatan dan lain-lain., sehingga melalui
pembelgaran guided discovery ini siswa dapat mengembangkan

keterampilan proses sains mereka.
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Media pictorial riddle digunakan dalam penelitian ini karena dengan
media ini dapat memberikan motivas kepada siswa untuk mencari solusi
atau pemecahan masalah dari gambar yang disgjikan sehingga siswa lebih
tertarik dalam membangun pengetahuannya melalui sebuah gambar yang
diserta dengan pertanyaan. Selain itu pembelgaran akan menjadi lebih
bermakna, menyenangkan, dan menarik bagi siswa.

b. Keterampilan proses sains

Keterampilan proses sains dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
keterampilan yang berorientasi pada proses ilmu pengetahuan alam (1PA)
yang perlu dikembangkan dengan tujuan agar siswa lebih aktif dalam
pembelgjaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
penemuan sehinga dapat membagun konsep pengetahuannya sendiri
sehingga hasil belgar siswa dapat mengalami peningkatan. Keterampilan
proses sains ini diukur melalui observas dan penilaian LKS dengan
indikator keterampilan proses sains yang akan diamati oleh peneliti, antara
lain: @) keterampilan proses dasar dengan indikator yang akan diamati
yaitu: mengamati, mengkomunikasikan, menyimpulkan; dan b)
keterampilan proses terintegrasi dengan indikator yang akan diamati yaitu:
menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
mengolah data.

c. Kompetensi Pengetahuan

Kompetens pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini
diwujudkan dalam bentuk post-test. Post-test terdiri atas tes objektif dan
uraian. Tes tulis disesuaikan dengan indikator pembelgjaran yang ada pada
Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Post-test dilaksanakan
sebanyak satu kali yaitu pada akhir pembelgjaran
d. Kompetens Sikap Sosial

Kompetens: sikap sosid yang dimaksud dalam pendlitian ini
diwujudkan dalam bentuk observasi. Observas dilakukan oleh obeserver
dan juga pendliti. Penilaian dilakukan pada saat proses pembelgaran

berlangsung. Penilaian kompetensi sikap sosiad pada penelitian
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berdasarkan indikator dan juga rubrik penilaian yang telah dibuat oleh
peneliti.

3.5 Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah posttest- only
control design. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagal berikut :

R1 X O
R> Oz

Gambar 3.1 Desain penelitian Posttest- Only Control Design

(Sugiyono, 2014:112)
Keterangan:
R1 = kelas eksperimen
R2 = kelas kontrol
X = proses pembelgaran dengan menggunakan model guided discovery dengan
media pictorial riddle
O1 = pelaksanaan post-test kelas eksperimen
O2= pelaksanaan post-test kelas kontrol

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian;
Menentukan daerah penelitian;
Menentukan populasi penelitian dengan teknik purposive sampling area;
Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelgjaran
fiskakelas X MAN 2 Jember

5. Mengambil data berupa dokumentasi dari guru mata pelgjaran terkait berupa
daftar nama siswa dan nilai ulangan harian dari bab sebelumnya;
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Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui varian siswa kelas X di MAN
2 Jember

Menentukan sampel pendlitian, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan teknik cluster random sampling;

Melaksanakan kegiatan belggar menggar pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelgjaran guided discovery dengan media pictorial
riddle dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelagjaran yang biasa
digunakan oleh guru fisikakelas X di MAN 2 Jember

Melakukan observas selama pembelgaran berlangsung bak di kelas
eksperimen untuk mengetahui KPS dan kompetensi sikap siswa;

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
mel akukan kegiatan belgjar mengajar untuk mengetahui hasil belgjar siswa;
Melaksanakan wawancara pada kelas eksperimen untuk mengetahui
tanggapan guru tentang pembelgjaran yang telah dilakukan oleh peneliti dan
tanggapan siswa selama proses pembel gjaran;

Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian;

Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian; dan

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam
penelitian ini adalah seperti gambar berikut:

Persigpan
] A 4
Observasi dan Popul as
wawancara
v
Uji homogenitas |« Dokumentasi
A 4
Sampel
Y A 4
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Model yang biasa Model pembelgaran
digunakan oleh guru di ) guided discovery dengan
sekolah <« Observasi | edia pictorial riddle
\ 4
Post-test dan Post-test dan
wawancara wawancara
A 4
> Data 4—,
v
AndisaData
v
Hasil
v
Pembahasan
v
Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan aur pendlitian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Data Ketrampilan Proses Sains
Pada ketrampilan proses sains ini terdapat beberapa metode pengumpulan
data, yaitu sebagai berikut :
a. Indikator
Pada ketrampilan proses sains penilaian terdiri dari dua aspek yaitu
aspek dasar dan terintegrasi yang dilaksanakan secara observasi dengan
berdasarkan beberapa indikator penilaian, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Keterampilan proses sains melalui metode observasi

Ketrampilan Aspek Indikator

Dasar Mengamati a. Mengamati sesuatu/benda  yang
digunakan pada saat melakukan
percobaan

Mengkomunikasikan a. Melakukan interaksi antara guru

dengan siswa atau siswa pada saat

kegiatan pembelgjaran
b. Mempresentasikan hasil percobaan
Terintegrass  Melakukan a. Melakukan percobaan sesua dengan
eksperimen langkah kerja

Mengumpulkan dan a Menyusun data yang telah diperoleh
mengolah data pada saat mel akukan percobaan

Pada penelitian ini juga terdapat beberapa aspek keterampilam
proses sains yang penilaiannya melalui metode penilaian LKS dengan
setiap indikator keterampilan proses sains yang akan dijelaskan pada tabel
3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Keterampilan proses sains penilaian LKS

Keterampilan Aspek Indikator

Dasar Menyimpulkan a) Mengkaitkan hasil percobaan dengan
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pengalaman atau pengatahuan yang

telah diketahui
Terintegras  Menyusun a) Merancang cara-cara untuk menguji
hipotesis hipotesis

b. Instrumen
Instrumen pengumpulan data ketrampilan proses sains diperoleh
secara observasi. Aspek-aspek pada ketrampilan proses sains tersebut akan
muncul pada saat proses pembelajaran.
c. Prosedur
Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
observas sistematis, yaitu observasi yang dilakukan berdasarkan pedoman
yang telah dibuat. Observasi yang digunakan pada penelitian ini dilakukan
pada saat proses pembelgaran berlangsung. Observasi yang dimaksud
daam peneitian ini adaah pengamatan kepada siswa untuk melihat
keterampilan proses sains yang dilakukan oleh observer (4 orang).
d. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval. Data
keterampilan proses sains diperoleh dengan cara skoring yang dilakukan
oleh observer dan peneliti.

3.6.2 Data Kompetensi Pengetahuan
Pada kompetensi pengetahuan ini terdapat beberapa metode pengumpulan
data, diantaranya yaitu :
a. Indikator Kompetensi Pengetahuan
Indikator pada kompetensi pengetahuan disusun berdasarkan
tingkatan ranah kognitif menurut taksonomi Bloom, yaitu meliputi :
pengetahuan (c1), pemahaman (c2), penerapan (c3), analisis (c4).
b. Instrumen
Instrumen pengumpulan data pada kompetens pengetahuan
didapatkan berdasarkan hasil post-test. Post-test dilakukan dengan tujuan
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untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah melalui proses pembel gjaran.
Bentuk tes yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu tes objektif (pilihan
ganda) dan subjektif (uraian) dengan jumlah soal sebanyak 13 soa terdiri
dari 10 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian.
c. Prosedur

Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes buatan guru dalam
bentuk post-test. Post-test ini  bertujuan untuk untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
mengikuti pembelgjaran. Untuk mengetahui hasilnya maka digunakan
rumus sebagai berikut :

i ¥ ykor yung dipsroleh
Nilai pps—ros = 5o — x 100 \ S
i 1 YKOT MG KSmum

(Sudjiono, 2011:318)
d. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval yaitu data yang
diperoleh dari objek atau kategori yang diurutkan berdasarkan suatu atribut
tertentu, jarak angkatiap objek adalah sama.

3.6.3 Data Kompetensi Sikap Sosid
Pada kompetensi sikap ini terdapat beberapa metode pengumpulan data,
diantaranyayaitu :
a. Indikator kompetensi sikap sosia
Indikator pada kompetensi sikap antara lain : aktif bertanya, berani
menyampaikan pendapat, dan berani menjawab pertanyaan.
b. Instrumen
Instrumen pengumpulan data kompetensi sikap sosia diperoleh
secara observasi. Aspek-aspek pada kompetensi sikap sosial tersebut akan
muncul pada saat proses pembelgaran.
c. Prosedur
Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi

sistematis, yaitu observasi yang dilakukan berdasarkan pedoman yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

telah dibuat. Observas yang digunakan pada penelitian ini dilakukan pada
saat proses pembelgaran berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengamatan kepada siswa untuk melihat kompetensi
sikap sosia yang dilakukan oleh observer (4 orang).
d. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adalah datainterval. Data keterampilan
proses sains diperoleh dengan cara skoring yang dilakukan oleh observer

dan pendliti.

3.6.4 Data Pendukung
Data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari
dokumentasi dan hasil wawancara
a. Dokumentasi
Dokumentas diperlukan untuk memperoleh data. Data yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah:
1) Daftar nama siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
2) Daftar nilai ulangan harian pada materi sebelumnya untuk uji
homogenitas dalam menentukan sampel kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
3) Nilai post-test hasil belgjar siswa.
4) Skor keterampilan proses sains siswa dari hasil observasi dan isian
LKS.
5) Foto kegiatan pembelgjaran.
b. Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas. Wawancara ini ditujukan pada siswa kelas eksperimen,
kontrol, dan guru bidang studi fisika kelas X. Wawancara dilakukan
sebelum penelitian dimulai untuk mengetahui penerapan model yang biasa
diterapkan oleh guru, sedangkan wawancara setelah penelitian dengan
maksud ingin mengetahui respon siswa dan guru terhadap model
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pembelgaran guided discovery dengan media pictorial riddle yang
digunakan pada penelitian ini.

3.7 Teknik Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab
pendahuluan, maka dapat ditentukan metode analisa data yaitu sebagai berikut:
3.7.1 Keterampilan Proses Sains

Untuk menghitung nilai keterampilan proses sains siswa dari penilaian

observas dan penilaian LK S dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:

__ Dzkor yung diperolsh

] — 3.2
KPS o pasrvas: SKoT maksimal wigiy

dan

Lewkor yunyg dipsroleh
penilaian LES —

KPS

2100 .33

2 SKoT makstmal

Sehingganilai akhir untuk ketrampilan proses sains didapatkan

Ry — bl bant VP Sspai LN .34

Keterangan:
KPS = Nilal akhir keterampilan proses sains siswa
KPSonservas = Nilai keterampilan proses sains siswa melalui observasi
KPSportofolio = Nilal keterampilan proses sains siswa melalui penilaian LKS
Adapun kriteria keterampilan proses sains siswa sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Keterampilan Proses Sains Siswa

Per sentase Kriteria
75% < skor < 100% Sangat baik
55% < skor < 75% Baik
40% < skor < 55% Cukup baik

skor < 40% Tidak baik

(Widayanto, 2009)
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3.7.2 Uji Hipotesis Penelitian 1 (Kompetensi Pengetahuan)
Kompetensi pengetahuan pada penelitian ini diperoleh dari nilai post-test
menggunakan rumus sebagai berikut:
X skor yuny diperoleh
2 skor maksimum

NK, = .35

pengecahuan

100

Kemudian untuk menguji hipotesis penelitian 1 digunakan Independent
Sample T-test dengan SPSS 22 uji pihak kanan dengan taraf signifikansi sebesar
5%.

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,: X, =X, (Tidak ada perbedaan nilai kompetens pengetahuan siswa antara
kelas eksperimen yang menggunakan model guided discovery dengan
media pictorial riddle dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
model guided discovery dengan media pictorial riddle

H, :X_E > x_K (Nila kompetensi pengetahuan siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model guided discovery dengan media pictorial riddle lebih
baik daripada nilai kompetensi pengetahuan siswa pada kelas kontrol yang
tidak menggunakan model guided discovery dengan media pictorial
riddle)

Keterangan:

X. = nila rata-rata kompetensi pengetahuan siswa kelas eksperimen

y
1

b nila rata-rata kompetensi pengetahuan siswa kelas kontrol

Kriteria pengujian pada penelitian ini yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a) Jkap (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
dternatif (Ha) ditolak
b) Jka p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
aternatif (Ha) diterima
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Keterangan:

Ho = Model guided discovery dengan media pictorial riddle tidak berpengaruh
terhadap nila kompetensi pengetahuan siswa pada mata pelgjaran fisika
SMA

Ha = Mode guided discovery dengan media pictorial riddle berpengaruh
terhadap nila kompetensi pengetahuan siswa pada mata pelgjaran fisika
SMA

3.7.3 Uji Hipotesis Penelitian 2 (Kompetens Sikap Sosial)

Kompetens sikap siswa merupakan salah satu hasil belgjar fisika siswa.
Kompetenss sikap sosial  diperolen melalui  observasi selama  kegiatan
pembelgaran berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai

kompetensi kompetens sikap dihitung dengan menggunakan rumus:
2 skor yuny diperoleh

NES = : = U .3.6
Y skor mgksimum

Kemudian untuk menguiji hipotesis penelitian 2 digunakan Independent
Sample T-test dengan SPSS 22 uji pihak kanan dengan taraf signifikansi sebesar
5%.

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,:X. =X, (Tidak ada perbedaan nilai kompetensi sikap siswa antara kelas
eksperimen yang menggunakan model guided discovery dengan media
pictorial riddle dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model
guided discovery dengan media pictorial riddle)

Ha:x_E > x_K (Nila kompetens sikap siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model guided discovery dengan media pictorial riddle lebih
baik daripada nilai kompetensi sikap siswa pada kelas kontrol yang tidak
menggunakan model guided discovery dengan media pictorial riddle)

Keterangan:

X¢ = nila rata-rata kompetensi sikap siswa kelas eksperimen

X_K nilai rata-rata kompetens sikap siswa kelas kontrol
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Kriteria pengujian pada penelitian ini yang digunakan adalah sebagai
berikut:
c) Jikap (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
dternatif (Ha) ditolak
d) Jka p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
aternatif (Ha) diterima
Keterangan:
Ho = Model guided discovery dengan media pictorial riddle tidak berpengaruh
terhadap nilai kompetensi sikap sosia siswa pada mata pelgjaran fisika
SMA

Ha Model guided discovery dengan media pictorial riddle berpengaruh

terhadap nilai kompetensi sikap sosia siswa pada mata pelgjaran fisika
SMA
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

a. Keterampilan proses sains siswa dengan mengunakan model pembelgjaran
guided discovery dengan media pictorial riddle termasuk dalam kategori
sangat baik pada pembelgaran fisska SMA

b. Model pembelgaran guided discovery dengan media pictorial riddle
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada
pembelgaran fisika SMA

c. Model pembelgaran guided discovery dengan media pictorial riddle
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi sikap sosial siswa pada
pembelgaran fisska SMA

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan
sebagal berikut :

a. Bag guru, dadam pembelgaran fisika hendaknya menggunakan model
pembelgjaran yang diserati metode, media, maupun teknik yang sudah
dipersigpkan dengan baik sehingga membuat siswa nyaman dan
termotivasi untuk mengikuti pembelgjaran

b. Bagi pendliti lain, hasil penelitian model pembelgaran guided discovery
dengan media pictorial riddle ini diharapkan dapat dijadikan landasan
untuk penelitian lebih lanjut mencoba dan mengkombinasi model guided
discovery dengan media pembelgjaran lain yang lebih inovatif.

c. Bagi program studi, hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumentasi
skripsi dalam bidang eksperimen pendidikan.
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